BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kearifan lokal perlu dilestarikan agar menjadi bagian dari identitas
masyarakat Indonesia dari setiap daerah. Dengan mengandalkan teknologi dan
akses internet, sifat generasi Z yang cenderung takut ketinggalan, juga gaya hidup
Generasi Z yang gemar membaca komik digital, komik web yang diunggah ke
Line Webtoon menjadi pilihan yang tepat untuk mengajak generasi Z terjun ke
dalamnya.

Dalam proses produksi komik web Enak Gak Enak, penulis mengalami
beberapa kendala yang dialami seperti riset tentang kearifan lokal, mitos, dan
tradisi Solo Raya. Kearifan lokal yang dipilih diantaranya memiliki kesamaan
dengan kearifan lokal di daerah lain seperti daerah Gunungkidul, dan sebagian
besar wilayah Jawa Tengah. Fokus dalam cerita web komik Enak Gak Enak
adalah suasana pedesaan dan budayanya, namun tetap mengandung unsur komedi
kekinian yang membuat komik web Enak Gak Enak kurang kental budaya
Jawanya. Di samping itu, penulis dapat belajar berproses dalam menciptakan
media yang lebih akurat agar karya selanjutnya lebih matang lagi.

Komik web Enak Gak Enak menceritakan tentang kehidupan Mara, si
gadis kota besar yang diajak suaminya Tresna, untuk tinggal di desa di daerah
Solo Raya. Dengan mengajak orang tuanya ikut tinggal di sana, Mara dan orang
tuanya Bersama-sama menyaksikan bagaimana kehidupan pedesaan yang penuh
dengan kearifan lokal. Episode spesial ke 67 menceritakan tentang Pak Doyo
yang kaget dengan soto kering, makanan khas Klaten yang cukup aneh karena
soto yang biasanya basah, di sana dimakan kering. Episode ke 68 membahas
tentang Panjang llang yang dibuat oleh Pak Tarjo untuk keperluan pernikahan
warga desa. Episode ke 69 membahas tentang anak kecil yang diberi obat
tradisional penangkal roh jahat yang sering dinamakan “pupuk”. Episode ke 70
tentang Pak Doyo yang girang sekaligus kaget karena ibu-ibu akan menjenguk
warga yang sakit menggunakan kereta kelinci. Episode ke 71 membahas tentang
sawah Pak Joko yang siap panen dan dilakukannya acara wiwit sebagai bentuk
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Dalam proses perancangan ini, penulis mendapat pengalaman baru
bertemu dengan pengrajin anyaman janur langsung, bercengkerama dan
membahas bagaimana Panjang llang harus ada dalam acara pernikahan. Komik
ini dirancang dan diterbitkan dengan respon yang bagus. Masih banyak generasi
Z yang mau belajar dan suka dengan kearifan lokal yang ada di Indonesia
khususnya Solo Raya.

Walau banyak kesulitan yang terjadi, penulis berkesempatan untuk
belajar dalam menyisipkan konten budaya dan riset yang lebih mendalam untuk
kebutuhan hiburan dan edukasi pembaca komik web.

. Saran

Penulis sadar, tema yang diangkat perlu riset dan pengamatan lebih agar
apa yang disampaikan bisa tersampaikan dengan baik ke pembaca komik web.
Namun, kearifan lokal yang penulis angkat masih dibumbui dengan unsur komedi
sehingga memungkinkan pembaca kurang fokus mencerna edukasi di dalamnya.
Penulis berharap perancangan selanjutnya dapat mengangkat tema yang sama
namun dengan kemasan yang lebih detail serta menggambarkan kehidupan Solo
Raya atau Jawa Tengah yang lebih medhok lagi. Unsur-unsur kearifan lokal dan
visual yang diperkental lagi diharapkan mampu menjadi sarana bacaan yang lebih
epic dan edukatif.
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